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Abstrak 

Pusdiklat Kementerian Pertahanan merupakan satuan kerja kedinasan yang diharapkan dapat 
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan secara optimal. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif kuantitatif. Kesimpulan hubungan variabel X1 dan Y memiliki hubungan yang kuat 
0,677. Hubungan antara X2 dan Y memiliki hubungan yang cukup kuat 0,554. Hubungan antara X3 dan 
Y memiliki hubungan yang kuat 0,719 (Paling Berpengaruh). Hubungan antara X1, X2 dan X3 dengan Y 
memiliki hubungan yang kuat 0,746. Hasil penelitian Kurikulum Pendidikan perlu disusun mengikuti 
perkembangan teknologi 4.0. agar Widyaiswara lebih mudah menerapkan materi yang diberikan 
kepada murid-muridnya. Proses rekrutmen Widyaiswara perlu dilakukan dengan menjaring anggota 
TNI yang telah menyelesaikan Sesko TNI dan ASN Kemhan yang telah mengikuti Pendidikan Magister 
atau Doktor. E-Learning Sarpras khususnya dukungan internet/WIFI perlu didukung agar para 
Widyaiswara yang bekerja di Pusjemen Kemhan dapat meningkatkan kualitas kerjanya. Kualitas kerja 
Widyaiswara perlu ditingkatkan melalui kerjasama dengan Lembaga Diklat di luar negeri selama satu 
tahun dan dua kali perjalanan dinas.. 
Kata Kunci: Kurikulum Diklat, Proses Rekruitmen, Sarpras E-Learning, Kualitas Kerja. 
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PENDAHULUAN 
Pertahanan negara dapat dikatakan sebagai instrumen utama sebuah negara untuk 

menciptakan keamanan nasional, meskipun istilah keamanan nasional telah berkembang sejak 
akhir tahun 1940 yang mempertimbangkan wilayah, kedaulatan serta individu warga negara. 
Kewajiban dan kewenangan negara untuk menciptakan pertahanan negara menjadi 
pertahanan sebagai salah satu elemen penting sektor publik (Vladan Holcner dan Drazen 
Smiljanic, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Muwiya Bamidele Afolabi mengungkapkan 
bahwa keamanan berkaitan dengan kehadiran kedamaian, keamanan, kebahagiaan dan 
perlindungan terhadap manusia yang bertujuan untuk pengembangan dan kemajuan 
masyarakat. 

Sebagai sebuah konsep, keamanan tepat digunakan dalam psikologi, ekonomi, akses 
informasi, keselamatan publik, pertahanan dan masalah militer (Muwiya Bamidele Afolabi, 
2016). Sedangkan penelitian yang dilakukan Yohanan Eshel dan Shaul Komhi menjabarkan 
tentang proyeksi definisi baru dari pertahanan negara (ketahanan nasional) yang diartikan 
sebagai kemampuan suatu bangsa untuk berhasil mengatasi kesulitannya (kemiskinan, 
terorisme dan korupsi) dengan tetap menjaga keutuhan tatanan sosial. Artikel ini menjelaskan 
bahwa paparan teror dapat menyebabkan tingkat patriotisme yang tinggi dalam pengalaman 
perang yang dapat mengubah kepentingan nasional tiap bangsa. (Yohanan Eshel and Shaul 
Kimhi, 2016). Hal ini juga didukung melalui pendapat Flippo (2015:28) yang mengatakan 
bahwa kualitas kerja adalah suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan efisiensi suatu 
pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau sumber daya lainnya dalam 
pencapaian tujuan atau sasaran perusahaan denga baik dan berdaya guna. Karena pada 
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dasarnya untuk melihat sampai sejauh mana peranan sumber daya manusia dalam suatu 
perusahaan, maka dapat dilihat dari hasil kerja seorang pegawai yang ada dalam perusahaan 
tersebut. Untuk dapat melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas tidak saja diperlukan 
pekerja yang handal, melainkan juga perlu suatu proses yang mendukung terwujudnya pekerja 
yang produktif sesuai dengan yang diharapkan. Seperti pada penetapan jaminan kerja sesuai 
dengan harapan pegawai juga akan meningkatkan semangat kerja pegawai sehingga kualitas 
kerja pegawai sesuai harapan perusahaan. 

Brady dan Kenedy (2017) menyatakan bahwa kurikulum mencakup pengalaman 
berkelanjutkan peserta didik yang diperolehnya selama di sekolah. Kurikulum sebagai bagian 
dari materi ajar (Matematika, Ilmu pengetahuan, Bahasa Inggris, Sejarah dan lain-lain). 
Penekanan pada sudut pandang ini adalah pada fakta, konsep dan penyeragaman beberapa 
subjek tertentu. Sementara itu George Beauchamp (Ornstein dan Hunkins, 2018) menegaskan 
bahwa hanya definisi yang mencakup rencana, sistem dan bidang studi yang dapat mewakili 
penggunaan kata Kurikulum Diklat, dan faktanya para praktisi menggunakan kurikulum yang 
seperti ini dalam keseharian, sementara para teoritis jarang menggunakannya. Secara garis 
besar makna kurikulum merupakan seperangkat pengalaman peserta didik yang berisi tujuan 
pembelajaran, materi ajar, strategi pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Kurikulum juga 
sebagai refleksi apa yang orang rasakan, pikirkan, dipercayai dan apa yang dilaksanakan 
manusia, kurikulum juga apa yang dipilihkan oleh generasi tua untuk generasi muda yang 
isinya bisa sejarah, politik, suku, kebudayaan, gender, fenomena, estika, etika, ketuhanan dan 
internasional. Kurikulum menjadikan generasi berusaha untuk mencari siapa itu dirinya. 

Widyaiswara adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diangkat sebagai pejabat fungsional 
oleh pejabat yang berwenang dengan tugas, tanggung jawab, wewenang untuk mendidik, 
mengajar, dan/atau melatih Pegawai Negeri Sipil pada lembaga pendidikan dan pelatihan 
(Wikipedia, 2022). Sedangkan Widyaiswara yang berasal dari TNI disebut dengan Tenaga 
Profesional Lemhannas RI adalah tenaga yang bukan pegawai negeri baik dari dalam atau luar 
negeri yang diangkat dan diberhentikan oleh Gubernur Lemhannas RI (Lemhannas, 2022). 
Tenaga profesional terdiri dari tenaga profesional tetap, tenaga profesional tidak tetap dan 
kehormatan.  

Pengembangan Profesi widayaiswara, pasal 6 Permenpan nomor 14 tahun 2009 
menyebutkan bahwa pengembangan profesi, terdiri dari: Pertama, Pembuatan Karya tulis 
ilmiah yang terkait lingkup kediklatan dan/atau pengembangan spesialisasinya (Menpan, 
2008). Kedua Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan ilmiah lainnya selain buku yang 
terkait lingkup kediklatan dan/atau pengembangan spesialisasinya. Ketiga, Pembuatan 
peraturan/panduan dalam lingkup kediklatan. Keempat, pelaksanaan orasi ilmiah sesuai 
spesialisasinya. Pendidikan dan pelatihan bagi peserta Diklat Kemhan yang diselenggarakan 
oleh Pusdiklat Badiklat terdiri dari 4 (empat) Pusdiklat, yaitu Pusdiklat Jemenhan Badiklat 
Kemhan, Pusdiklat Bahasa Badiklat Kemhan, Pusdiklat Tekfunghan Badiklat Kemhan dan 
Pusdiklat Bela Negara Badiklat Kemhan, 4 (empat) lembaga pendidikan inilah yang di fasilitasi 
oleh Kementerian Pertahanan dalam upaya peningkatan kompetensi bagi Prajurit TNI dan PNS 
dalam pelaksanaan tugas di satuannya masing-masing baik berupa tugas pelayanan publik, 
tugas pemerintahan, tugas pembangunan tertentu dan tugas-tugas lainnya (Permenhan, 2019). 
Berdasarkan hal tersebut tentu Pendidikan dan pelatihan bagi peserta Diklat dilingkungan 
Badiklat Kemhan dalam hal pemberian mutu pendidikan dan pelatihan serta pembelajaran di 
era revolusi industri 4.0 menjadikan tantangan bagi Widyaiswara Badiklat Kemhan untuk terus 
meningkatkan kompetensi yang berkualitas, seorang Widyaiswara harus dapat menguasai 
perkembangan/kemajuan zaman bukan dikuasai oleh perkembangan/kemajuan zaman, dan 
bukan hal yang mudah dan tentunya memerlukan banyak persiapan (Nurwijayanti, 2020). 
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METODE PENELITIAN 
Metode atau Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 
spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga 
pembuatan desain penelitiannya. Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan 
oleh Sugiyono (2021: 8) yaitu : “Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2021: 29) 
penelitian deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang umum. Dalam 
melakukan penelitian ini penulis melakukan tehnik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara dilakukan dengan pimpinan Balitbang Kemhan dan staf untuk mendapat 

keterangan data dan informasi lainnya yang diperlukan. 
2. Studi Dokumentasi, yaitu mengumpulkan dan mempelajari data atau dokumen yang 

mendukung penelitian. 
3. Kuesioner diberikan kepada anggota TNI/ANS untuk mengetahui tanggapan responden 

terhadap Item-item yang ada di kuesioner merupakan variabel-variabel yang akan diteliti 
adalah sebagai berikut: 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Kurikulum Diklat (X1) terhadap Kualitas Kerja (Y) 

Menurut Priyono (2010), Kurikulum Diklat adalah segala sesuatu atau elemen yang 
secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi organisasi atau perusahaan, 
yang akan berdampak baik atau buruk terhadap Kualitas Kerja Widyaiswara dan kepuasan 
kerja. Kurikulum Diklat terbagi menjadi dua dimensi yaitu fisik dan non fisik yang memberikan 
kesan menenangkan, menentramkan dan keharmonisan antar Widyaiswara yang berdampak 
terhadap Kualitas Kerja Widyaiswara. Sebaliknya apabila Kurikulum Diklat memiliki pengaruh 
yang buruk terhadap Widyaiswara maka dapat berakibat fatal yang menyebabkan terjadinya 
penurunan Kualitas Kerja. Sehingga keberhasilan dari proses Kualitas Kerja juga dipengaruh 
oleh faktor Kurikulum Diklat menurut Susilaningsih sebagaimana dikutip dalam Joyce (2015). 
Berdasarkan hasil penelitian, koefisien korelasi variabel Kurikulum Diklat (X1) memiliki 
hubungan yang kuat dan positif dengan Kualitas Kerja (Y) sebesar 0.677. Hasil koefisien 
determinasi Kurikulum Diklat (X1) memberikan kontribusi sebesar 45.8%. Selain itu pegujian 
hipotesis juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung dan signifikan antara 
Kurikulum Diklat (X1) dengan Kualitas Kerja (Y) di Badan Pendidikan dan Pelatihan 
Kementerian Pertahanan yang ditunjukkan pada hasil t-hitung = 6.500 > t-tabel = 2.008, berarti 
Kurikulum Diklat berpengaruh langsung positif terhadap Kualitas Kerja Widyaiswara. Hasil 
penelitian ini mendukung teori yang disampaikan oleh Priyono serta Susilaningsih di atas 
bahwa Kurikulum Diklat yang melingkupi kondisi tempat kerja yang nyaman, kelengkapan 
peralatan dan fasilitas kerja, ketersediaan sarana angkut, serta hubungan antar rekan kerja juga 
dapat berpengaruh terhadap Kualitas Kerja seorang Widyaiswara. Hasil penelitian juga sejalan 
dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Yuni Andari dan Darsin (2017), yang 
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh langsung Kurikulum Diklat terhadap Kualitas Kerja. 
Yang berarti apabila Kurikulum Diklat ditingkatkan maka Kualitas Kerja Widyaiswara juga 
akan meningkat. Sehingga berdasarkan pada hasil teori di atas dan hasil penelitian yang 
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dilaksanakan, diperoleh bahwa Kurikulum Diklat berpengaruh langsung positif terhadap 
Kualitas Kerja di Badan Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Pertahanan.  
 
Pengaruh Proses Rekruitmen (X2) terhadap Kualitas Kerja (Y) 

Proses Rekruitmen merupakan suatu perilaku dalam bekerja sebagai bentuk usaha 
memenuhi kebutuhan yang ingin dituju. Perilaku ini dilakukan secara sadar. Menurut Saydam 
sebagaimana dikutip dalam Can dan Yasri (2016) menyatakan bahwa Proses Rekruitmen 
adalah keseluruhan dari proses dalam pemeberian rangsangan kepada Widyaiswara yang 
bekerja sehingga mereka rela melakukan dan menyelesaikan pekerjaan tanpa dipaksa. Proses 
Rekruitmen yang dimiliki tiap individu tentu berbeda antara satu dengan yang lain, ada yang 
memiliki proses rekruitmen karena kebutuhan dalam mencapai kesuksesan, kebutuhan dalam 
kekuasaan dan kebutuhan akan afiliasi. Apapun bentuk proses rekruitmen yang dimiliki 
penting bagi Kabadiklat Kemhan untuk memberikan perhatian kepada para Widyaiswara agar 
terus memiliki Proses Rekruitmen yang tinggi. Karena Proses Rekruitmen merupakan salah 
satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan Kualitas Kerja. Berdasarkan hasil penelitian, 
koefisien korelasi variabel Proses Rekruitmen (X2) memiliki hubungan yang cukup kuat dan 
positif dengan Kualitas Kerja (Y) sebesar 0.554. Hasil koefisien determinasi Proses Rekruitmen 
(X2) memberikan kontribusi sebesar 30.6%. Selain itu pegujian hipotesis juga menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh langsung dan signifikan antara Proses Rekruitmen (X2) dengan 
Kualitas Kerja (Y) di Badan Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Pertahanan yang 
ditunjukkan pada hasil t-hitung = 6.659 > t-tabel = 2.008, berarti proses rekruitmen 
berpengaruh langsung positif terhadap kualitas kerja widyaiswara. Hasil penelitian ini 
mendukung teori yang disampaikan oleh Saydam (2015) di atas bahwa proses rekruitmen 
harus terus diperhatikan agar widyaiswara bekerja dengan hasrat dorongan dan kemauan yang 
secara sadar untuk mencapai hasil kerja yang telah ditentukan. Sehingga adanya proses 
rekruitmen yang kuat juga akan meningkatkan kualitas kerja widyaiswara. Hasil penelitian juga 
sejalan dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Meribet Hutagalung dan Yuli 
Triastuti (2019), yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh langsung dan signifikan antara 
Proses Rekruitmen terhadap Kualitas Kerja. Sehingga, semakin baik Proses Rekruitmen maka 
akan semakin besar pengaruhnya terhadap Kualitas Kerja Widyaiswara. Berarti apabila 
motivai kerja meningkat maka Kualitas Kerja Widyaiswara juga akan meningkat. Sehingga 
berdasarkan pada hasil teori di atas dan hasil penelitian yang dilaksanakan, diperoleh bahwa 
Proses Rekruitmen berpengaruh langsung positif terhadap Kualitas Kerja di Badan Pendidikan 
dan Pelatihan Kementerian Pertahanan.  
 
Pengaruh Sarpras E-Learning (X3) terhadap Kualitas Kerja (Y) 

Sarpras E-Learning erat kaitannya dengan kemajuan dari suatu organisasi, sebab apa 
yang menjadi tujuan organisasi akan sulit dicapai apabila Widyaiswara tidak memiliki disiplin 
dalam bekerja. Menurut Wursanto sebagaimana dikutip dalam Hidayat dan Taufiq (2012) 
Sarpras E-Learning adalah sesuatu dimana hal tersebut dapat menyebabkan atau memberikan 
dorongan untuk melakukan beberapa pekerjaan terutama bagi Widyaiswara yang berdasarkan 
norma-norma atau aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau organisasi. Ketepatan 
waktu, ketaatan terhadap aturan yang dibuat oleh perusahaan, disiplin dalam mengemban 
tanggung jawab dan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu perlu untuk ditingkatkan terus 
menerus Karena Sarpras E-Learning kerap kali menjadi masalah yang berpengaruh terhadap 
Kualitas Kerja Widyaiswara. Sehingga, dengan peningkatan Sarpras E-Learning yang tinggi juga 
akan berpengaruh terhadap hasil Kualitas Kerja Widyaiswara. Berdasarkan hasil penelitian, 
koefisien korelasi variabel Sarpras E-Learning (X3) memiliki hubungan yang kuat dan positif 
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dengan Kualitas Kerja (Y) sebesar 0.719. Hasil koefisien determinasi Sarpras E-Learning (X3) 
memberikan kontribusi sebesar 51.7%. Selain itu pegujian hipotesis juga menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh langsung dan signifikan antara Sarpras E-Learning (X3) dengan Kualitas 
Kerja (Y) di Badan Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Pertahanan yang ditunjukkan pada 
hasil t-hitung = 7.314 > t-tabel = 2.008, berarti Sarpras E-Learning berpengaruh langsung 
positif terhadap Kualitas Kerja Widyaiswara. Hasil penelitian ini mendukung teori yang 
disampaikan oleh Wursanto (2009) di atas bahwa Sarpras E-Learning perlu dipatuhi dan 
menjadi acuan serta pedoman yang harus diikuti oleh seluruh Widyaiswara. Dengan Sarpras E-
Learning yang baik maka akan semakin baik pula prestasi kerja Widyaiswara yang otomatis 
juga akan berpengaruh terhadap Kualitas Kerjanya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Syardiansah dan Melati Putri Utami (2019), yang menjelaskan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan secara parsial antara Sarpras E-Learning terhadap Kualitas Kerja 
Widyaiswara. Sehingga, apabila Sarpras  E-Learning semakin baik dan tingkat kedisiplinan 
dipatuhi dan diikuti oleh seluruh Widyaiswara maka Kualitas Kerja Widyaiswara juga akan 
meningkat. Sehingga berdasarkan pada hasil teori di atas dan hasil penelitian yang 
dilaksanakan, diperoleh bahwa Sarpras E-Learning berpengaruh langsung positif terhadap 
Kualitas Kerja di Badan Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Pertahanan.  
 
Pengaruh Kurikulum Diklat (X1), Proses Rekruitmen (X2) dan Sarpras E-Learning (X3) 
terhadap Kualitas Kerja (Y) 

Kualitas Kerja adalah bagian yang mencakup dari segi keberhasilan atau suatu 
pencapaian individu atau kelompok di dalam sebuah organisasi. Bagian dari keberhasilan ini 
terdiri dari beberapa target dimana sebelumnya telah ditetapkan dan akan dicapai. 
Selanjutnya, dalam suatu pelaksanaan terdapat beberapa faktor yang akan mempengaruhi 
Kualitas Kerja Widyaiswara, beberapa diantaranya mencakup yaitu Kurikulum Diklat, Proses 
Rekruitmen dan Sarpras E-Learning. Pengaruh ketiga variabel bebas di atas juga memberikan 
efek terhadap hasil peningkatan atau penurunan Kualitas Kerja Widyaiswara. Dari hasil 
tinjauan teoritis Kualitas Kerja juga memiliki beberapa indikator seperti kuantitas dan kualitas 
dalam bekerja, pencapaian tujuan serta kesesuaian kompetensi. Berdasarkan hasil penelitian, 
koefisien korelasi variabel Kurikulum Diklat (X1), Proses Rekruitmen (X2) dan Sarpras E-
Learning (X3) secara bersama-sama memiliki hubungan yang kuat dan positif dengan Kualitas 
Kerja (Y) sebesar 0.746. Hasil koefisien determinasi Kurikulum Diklat (X1), Proses Rekruitmen 
(X2) dan Sarpras E-Learning (X3) secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 45.8% 
terhdapa Kualitas Kerja (Y). Selain itu pegujian hipotesis juga menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh langsung dan signifikan antara Kurikulum Diklat (X1), Proses Rekruitmen (X2) dan 
Sarpras E-Learning (X3) secara bersama-sama dengan Kualitas Kerja (Y) di Badan Pendidikan 
dan Pelatihan Kementerian Pertahanan yang ditunjukkan pada hasil F-hitung = 20.024 > F-
tabel = 2.798, berarti Kurikulum Diklat, Proses Rekruitmen dan Sarpras E-Learning secara 
bersama-sama berpengaruh langsung positif terhadap Kualitas Kerja Widyaiswara. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Joyce Sagita Novyanti (2015) bahwa proses 
rekruitmen, Kurikulum Diklat dan Sarpras E-Learning secara bersama-sama beperngaruh dan 
signifikan terhadap Kualitas Kerja Widyaiswara dengan berdasarkan hasil uji F yang terbukti. 
Dari hasil penelitian juga ditemukan bahwa jika Sarpras E-Learning dilakukan dengan sungguh-
sungguh maka akan meningkatkan Kurikulum Diklat dan Proses Rekruitmen yang akan 
memberikan dampak peningkatan Kualitas Kerja yang signifikan. 
 

KESIMPULAN 
Terdapat pengaruh langsung dan signifikan antara Kurikulum Diklat (X1) terhadap 

Kualitas Kerja (Y) di Badan Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Pertahanan yang dibuktikan 
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dengan t-hitung = 6.500 > t-tabel = 2.008. Adapun persamaan regresi sederhana varibel X1 
dengan Y adalah 20.070 + 0.564X1. Selain itu, hubungan antara X1 dengan Y memiliki hubungan 
yang kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0.677. Kontribusi variabel Kurikulum Diklat 
terhadap Kualitas Kerja sebesar 45.8% yang sisanya 54.2% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Terdapat pengaruh langsung dan signifikan antara Proses Rekruitmen (X2) terhadap Kualitas 
Kerja (Y) di Badan Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Pertahanan yang dibuktikan dengan 
t-hitung = 6.659 > t-tabel = 2.008. Adapun persamaan regresi sederhana varibel X2 dengan Y 
adalah 27.191 + 0.669X2. Hubungan antara X2 dengan Y memiliki hubungan yang cukup kuat 
dengan koefisien korelasi sebesar 0.554. Kontribusi variabel Proses Rekruitmen terhadap 
Kualitas Kerja sebesar 30.6% yang sisanya 69.4% dipengaruhi oleh variabel lain. Terdapat 
pengaruh langsung dan signifikan antara Sarpras E-Learning (X3) terhadap Kualitas Kerja (Y) 
di Badan Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Pertahanan yang dibuktikan dengan t-hitung 
= 7.314 > t-tabel = 2.008. Adapun persamaan regresi sederhana varibel X3 dengan Y adalah 
15.234 + 0.914X3. Hubungan antara X3 dengan Y memiliki hubungan yang kuat dengan 
koefisien korelasi sebesar 0.719. Kontribusi variabel Proses Rekruitmen terhadap Kualitas 
Kerja sebesar 51.7% yang sisanya 48.3% dipengaruhi oleh variabel lain. Terdapat pengaruh 
langsung dan signifikan secara bersamasama antara Kurikulum Diklat (X1), Proses Rekruitmen 
(X2) dan Sarpras E-Learning (X3) terhadap Kualitas Kerja (Y) di Badan Pendidikan dan 
Pelatihan Kementerian Pertahanan yang dibuktikan dengan F-hitung = 20.024 > F-tabel = 
2.798. Adapun persamaan regresi berganda varibel X1, X2 dan X3 dengan Y adalah 12.614 + 
0.231X1 + 0.091X2 + 0.578X3. Hubungan antara X1, X2 dan X3 dengan Y memiliki hubungan 
yang kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0.746. Kontribusi variabel Kurikulum Diklat (X1), 
Proses Rekruitmen (X2) dan Sarpras E-Learning (X3) terhadap Kualitas Kerja (Y) sebesar 55.6 
% yang sisanya 44.4 % dipengaruhi oleh variabel lain. 

Rekomendasi: Kurikulum Diklat perlu disusun mengikuti perkembangan teknologi 4.0. 
sehingga mempermudah bagi widyaiswara untuk mengaplikasikan materi yang diberikan 
kepada siswanya. Proses rekruitmen widyaiswara perlu dilakukan dengan menarik anggota 
TNI yang sudah Sesko Angkatan dan ASN Kemhan yang telah mengikuti Pendidikan Magister 
atau Doktoral (Strata Dua/S2 atau Tiga/S3). Sarpras E-Learning khususnya dukungan 
internet/WIFI perlu didukung agar widyaiswara yang bertugas di Pusjemen Kemhan dapat 
meningkat kualitas kerjanya. Kualitas kerja widyaiswara perlu diperluas melalui kerjasama 
dengan Lembaga Diklat di luar negeri satu tahun dua kali perjalanan dinas. 
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